
BUPATI LAMONGAN 
PROVINS! JAW A TIMUR 

PERATURAN BUPATI LAMONGAN 
NOMOR 27 TAHUN 2023 

TENTANG 

( SALINAN ) 

ROADMAP PENGUATAN SISTEM INOVASI DAERAH KABUPATEN LAMONGAN 
TAHUN 2023-2027 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LAMONGAN, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat (3) 
Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri 
Negara Riset Dan Teknologi Nomor 3 Tahun 2012 dan 
Nomor 36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem Inovasi 
Daerah, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 
Roadmap Penguatan Sistem Inovasi Daerah Kabupaten 

Lamongan Tahun 2023-2027; 

l. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam 
Lingkungan Propinsi Djawa Timur sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 
tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya 
dan Daerah Tingkat II Surabaya dengan Mengubah 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam 
Lingkungan Propinsi Djawa Timur dan Undang-Undang 
Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah­
Daerah Kata Besar Dalam Lingkungan Propinsi Djawa 
Timur, Djawa Tengah, Djawa Barat dan Daerah 
Istimewa Jogjakarta (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 2730); 

3 ... 
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3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem 
Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4219); 

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 
13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang­
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Oaerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5679); 

7. Peraturan Bersama Menteri Negara Riset Dan Teknologi 
dan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2012 dan 
Nomor 36 Tahun 2012 tentang Penguatan Sistem 
Inovasi Daerah (Serita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 484); 

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Rebuplik Indonesia 
Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan 
Pengembangan Di Kementerian Dalam Negeri Dan 
Pemerintahan daerah (Serita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor 546); 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 4 
Tahun 2018 ten tang Pembentukan Produk Hukum 
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 
2018 Nomor 4); 

10 ... 
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10. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 12 

Tahun 2021 tentang lnovasi Daerah (Lembaran Daerah 

Kabupaten Lamongan Tahun 2021 Nomor 12); 

MEMUTUSKAN : 

ROADMAP PENGUATAN SISTEM INOVASI DAERAH 

KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2023-2027. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasa l 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Lamongan. 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten 

Lamongan. 

3. Bupati adalah Bupati Lamongan. 

4. Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD 

adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD dalam 

penyelenggaraan urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah. 

5. Inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangan, 

penetapan, pengkajian, perekayasaan dan 

pengoperasian yang selanjutnya disebut kelitbangan 

yang bertujuan mengembangkan penerapan praktis 

nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru atau 

cara baru un tuk merapkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang telah ada kedalam produk atau proses 

produksi; 

6. Sistem lnovasi Daerah yang selanjutnya disingkat SIDa 

adalah keseluruhan proses dalam satu sistem untuk 

menumbuhkembangkan inovasi yang dilakukan antar 

institusi pemerintah, pemerintah daerah, lembaga 

kelitbangan, lembaga pendidikan, lembaga penunjang 

inovasi, dunia usaha, dan masyarakat di daerah; 

7. Road Map Penguatan SlDa Kabupaten Lamongan adalah 

Dokumen yang berisi kebijakan umum dan program 

prioritas pembangunan dalam rangka Penguatan SIDa 

Kabupaten Lamongan untuk Periode Tahun 2023-2027. 

BAB II... 



-4-

BAB II 
ROADMAP PENGUATAN SISTEM INOVASI DAERAH 

Pasal 2 

Roadmap Penguatan SIDa merupakan dokumen yang berisi 
kebijakan penguatan sistem inovasi di Kabupaten 
Lamongan Tahun 2023-2027. 

Pasal 3 

RoadMap Penguatan SIDa Kabupaten Lamongan Tahun 
2023-2027 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
merupakan: 
a. salah satu pedoman perencanaan pembangunan daerah 

yang dilakukan dengan inovatif dan progresif; dan 
b. salah satu Pedoman Operasional bagi SKPD dalam 

menyusun Rencana Kerja (Renja) Tahun 2023-2027. 

Pasal 4 

lsi dan Uraian RoadMap Penguatan SIDa Kabupaten 
Lamongan Tahun 2023-2027 sebagaimana tercantum 
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

BAB IV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 5 

Peraturan Bupati m1 mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Lamongan. 

Ditetapkan di Lamongan 
padatanggal30Mei2023 

Diundangkan di Lamongan 
pada tanggal 30 Mei 2023 

BUPATI LAMONGAN, 
ttd. 

YUHRONUR EFENDI 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN LAMONGAN 

ttd. 
MOH NALIKAN 

,. Salinan sesuai dengan aslinya 

KEPA~~ i fAt~ HUKUM, 

~k ( \~~ 
.\ -- M. RO'IS 

NIP. 19710615 200312 1 007 
SERITA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2023 NOMOR 27 

LAMPIRAN ... 



Kerangka Kebijakan 
Inovasi NO 

1 2 

1. Menata dan I.I 

mengembangkan 
kerangka umum 
yang kondusif 
bagi inovasi da.n 
bi.snis untuk daya 1.2 

tarik penanaman 
modal dan 
perijinan 

1.3 

1.4 

2.1 

LAMPIRAN 

PERATURAN BUPATI LAMONGAN 

NOMOR 27 TAHUN 2023 

TENTANG 

ROADMAP PENGUATAN SISTEM INOVASI DAERAH 

KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2023-2027 

RINClAN ROADMAP PENGUATAN SISTEM !NOVAS! DAERAH KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2023-2027 

Pilar 1: Penguatan EkoSistem Inovasi Daerah -->menumbuhkembangkan iklim inovasi dan bisnis yang kondusif 
INSTANSI 

KONDISI SAAT TARGET CAPAIAN PENANGGUNG 
SASARAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KONDISI 

lNI 2023 2024 2025 2026 2027 YANG DilNGINKAN J AWAB 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Dokumen RPJMD dan belurn lntegrasi Koordinasi, Integrasi, jumlah rapat 1 2 2 2 2 fntegrasi roadma p Bappelitbangda 

RPJPD yang memuat terin tegrasi Penguatan SIDa Sinkronisasi dan koodinasi penguatan Silla 
SIDa pada tahun 2019 dalam RPJMD Si.nergitas (KISS) jumlah dokumen 1 2 2 2 2 dengan dokumen 

Rcnstra, Renop dan RPJMD 
SAKlP 

Basis data IPTEKJN Suda.h tersed ia Tersedianya basis Pen gem ba.ngan dan jumlab rapat 2 4 4 4 4 Tersedia basis data Bappelitbangda, 

yang penting dan basis data data/ indikalor Pengelolaan Pusat Data koodinasi terintegrasi Bagian 

mudah diakses dengan yang penting inovasi Pendukung Pemba.ngunan, 

jenis basis data terintegrasi yang mudah Pembangunan Daera.h Dinas Komuni.kasi 

diakses 
Dan lnformatika 

Koordinasi, lntegrasi, Rapat Koordinasi 2 4 4 4 4 sinkroniasi data Dinas Komunikasi 
Sinkronisasi dan daerah dan dan te rin tegrasi Dan Informatika 

Sinergitas (KISS) Pemerintah Provinsi 

Rapat Konsultasi 1 2 2 2 2 
Provins i dan Pusat 

Tersedia data rasio Belum ada Tersedianya basis Koordinasi, Integrasi, Jumlab rapat Ternedianya data Bappelitbangda, 

investasi IPTEKTN data akurat data indikator Sinkronisasi dan koordinasi 1 2 2 2 2 rasio investasi Dinas Penanaman 

terhadap PDRB dan penting yang Sinergitas (KISS) PDRB/ APBN Modal dan PTSP 

APBD mudab diakses 

Tersedianya Skema Belum Tersedianya Koordinasi, Integra.si, jumlah rapat 2 4 4 4 4 Tersedianya skema Bappelitbangda 

Pembiayaan bagi tersedianya skema Sinkronisasi dan koodinasi pembiayaan bagi 
Pengembangan Inovatif skema pembiayaan bagi Sinergitas (KISS) jumlab dokumen l 2 2 2 2 pengem bangan 

pembiayaan pengembangan inovatif 

bagi inovatif 
pengembangan 
inovatif 

Seluruh kelembagaan belum ada Program Fasilitasi Pena.ta.an % usula.n penataan Penataan dan Sekreta.ris Daerah 

penguatan sistem penguatan Penataan dan Kelembagaa.n Perangkat kelembagaan daera.h 60 100 100 100 100 Peningkatan 

inovasi telab berfungsi sistem inovasi Peningkatan Daerab Kapasitas 
dengan baik. Kapasitas Peningkatan kapasitas % usulan penataan Kelembagaan PSID 

Kelembagaan kelembagaan perangkat kelembaga.an daerah 40 80 100 100 100 yang semakin 

PSID yang daera.h optimal 
semakin optimal Koordinasi, lntegrasi, % usulan penataan 

Sinkronisasi dan kelembagaan daerah 40 100 100 100 100 

Sinergitas (KISS) 
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2. Memperkuat 2.2 Tersedia SDM IPTEKIN Belum Penyiapan SDM Koordinasi, lntegrasi, jumlah rapat 2 4 4 4 4 Tersedia data SDM Bappelitbangda, 
kelem bagaan yang berasal dari tersedia yang berkualitas Sinkronisasi dan koodinasi IPTEKIN yang Dinas pendidikan 
dan daya lembaga pendidikan data secara yang mendukung Sinergitas (KISS) mcliputi asal 
dukung ilmu kCJUruan, Perguruan rinci program IPTEKJNIN jumlah dokumen I 2 2 2 2 lembaga pendtdikan 
pengetahuan, tinggi, kualitas SOM, asal Perguruan 
teknologi dan jumlah SOM Tinggi, kualitas 
inovasi SOM, jumlah SOM 
(IPTEKlN)/ 
atau Pengusulan program jumlah rapat 2 2 2 2 2 Peningkatan Bappelitbangda, 
penelitian, koordinasi dan sinergi. kualitas lembaga Dinas 
pengembangan untuk SMA dan pedidikan kejuruan Pendidikan, UPT 
dan kejuruan dengan unggulan daerah Ca.bang Oinas 
perekayasaan Pemerintah Provinsi Pe ndidikan 
{litbangyasa) Provinsi 
dan 
kemampuan Kerjasama dengan Jumlah rapat 2 4 4 4 4 Peningkatan Kerja Bappeli tbangda, 
absorpsi Perguruan Tinggi di sama untuk Bagian Kerja Sama 
industri, IKM, sekitar daerah dan Ookumen kerja I 2 2 2 2 pcngembangan 
atau lembaga riser sama potensi daerah 
khususnya 
usaha mikro, Koordinasi Jumlab rapat Peningkatan Bappelitbangda 
kecil dan pengoptimalkan peran 1 4 4 4 4 kualitas SOM sesuai dan Disnaker 
menengab BLK Oaerah dengan unggulan 
(UMKM), daerah 
untuk 
memenuhi 2.3 Tersedia sistem Belum Program Penataan dan Penyusunan program Lama pengurusan 4 2 2 1 1 Terlaksaanya !Dinas Penanaman 
kebutuhan perizinan dan tersedia satu Peningkatan Kapasitas atap yang perizinan (hari) Program Penataan Modal dan PTSP 
rPTEKlN penanamao modal yang dan mudah teintegrasi dan Kelembagaan PSID yang dan Pcningkatan 
strategis. cepat, mudah, murah, diakses mudal1 diakses semakin optimal Kapasitas 

transparan, akuntabel, Kelembagaan PSID 
kompetitif berbasis TlK 
yang terbangun dengan 

yang optimal 

bail<. 

2.4 Tersedia ruang publik belum Tersedia ruang lndentifikasi Penyelesaian 1 Tersedianya RPK Bappelitbangda, 
kreatif (RPK) sebagai memadai publik kreatif (RPK) kebutuhan RPK dokumen sebagai sarana untk Oinas Lingkungan 
sarana untuk sebagai sarana meningkatkan Hidup, Oinas 
meningkatkan untuk meningkatkan kreati.fitas warga Komunikasi Dan 
kreatifitas warga kreati.fitas warga interaksi antar lnformatika, Dan 
interaksi antar interaksi antar masyarakat Oinas Perumahan 
masyarakat dan masyarakat Rakyat, Kawasan 
memenuhi ruang Permukiman Dan 
terbuka hijau. Cipta Karya 

Penyusunan Penyelesaian I Bappelitbangda, 
Rencana Induk RPK dokumen 

Penyusunan Oesain Penyelesaian 1 Bappelitbangda, 
RPK dolrumen 
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lmplementasi RPK Jumlah RPK 0 0 20% 70% 100% Bappelitbangda, 
Dinas Lingkungan 

Hidup, Dinas 
Komunikasi dan 

Pengendalian, Kepuasan Pelayanan 0 0 20% 40"/o 75% lnformatika, dan 
evaluasi dan Masyarakat Dinas Perumahan 
Pengawasan RPK Rakyat, Kawasan 

Pennukiman dan 
Cipta Karya 

3 . Menumbuh 3.1 Peningkatan Pelayanan partisipasi Peningkatan jumlah Fasilitasi dalam % Jumlah unit - - 20"/o 40"/o 75% Peningkatan Bappelitbangda, 

kembangkan Publik dan Partisipasi masih rendah anggota masyarakat rangka inovasi pelayanan yang Pelayanan Publik Bagian 

kolaborasi bagi Semua aktor dalam dan interaksi antar pelayanan publik difasi.litasi dalam dan Partisipasi Perekonomian, 

inovasi dan PSID anggota kelompok rangka melakukan Semua aktor dalam dan Dinas Koperasi 

mcningkatkan kreatif di RPK yang inovasi pelayanan PSID dan Usaha Mikro, 

difusi inovasi publik (gelar Kecil dan Menengah 
terorganisir secara 

hasil sistemik. 
pame1·an 

litbangyasa. pelavanan publikl 
3.2 Peningkatan Peran Peran Peningkatan peran Fasilitasi Posyantek % Jumlah unit 20"/o 40"/o 75% 80"/o 90"/o Peningkatan Peran 

Bagian Organisasi, 

Litbangyasa dalam Litbangyasa posyantek dan dan wartek dalam pelayanan yang Bappelitbangda, 

absorpsi IPTEKININ masih wartek secara rangka inovasi difasilitasi 
Litbangyasa dalam Dinas Pemberdayaan 

untuk mendukung rendah optimal dalam pelayanan publik 
abosorbsi IPTEKlNIN Masyarakat dan 

PSID pelayanan untuk untuk mendukung Desa 

meningkatkan PSID 

kapasitas 
absorosi IPTEKlN 
Peningkatan daya Fasilitasi ketersediaan % Jumlah TTG yang 20"/o 40"/o 60% 70% 80% 
serap masyarakat TTG dalam rangka tersedia 
terhadap IPTEKIN peningkatan !PTEKIN dimanfaatkan publik 
dalam pemakaian 
TTG 

14. Mendorong 4.1 Peningkatan apresiasi Apresiasi dan Peningkatan Apresiasi dalam pekan kegiatan 0 1 l 1 l Peningkatan Bappelitbangda, 

budaya inovasi dan partisipasi dalam partisipasi apresiasi terhadap rangka inovasi apresiasi inovatif signifikan apresiasi Dinas Pendidikan, 

di lingkungan PSID masyarakat kegiatan kreatif terhadap kegiatan masyarakat dalam 1 dan partisipasi Bagian Organisas.i 

pendidikan dalam inovatif. inovatif tahun masyarakat dalam 
dasar, berinovasi kegiatan inovatif 
menengah, masih rendah 
atas/kejuruan Peningkatan Fasilitasi pernn % peningkatan 10"/o 15% 25% 40"/o 50% 
dan perguruan partisipasi masyarakat dalam partisipasi 
tinggi serta masyarakat dalam berinovasi masyarakat dalam 
memberi berinovasi, kegiatan berinovasi 
apresiasi inovasi khususnya relawan 
dan 
meningkatkan 
peran relawan 
berinovasi 
secara inklusif 
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4.2 Pengembangan budaya Program Program Penelitian Pelaksanaan program % hasil penelitian 25% 40% 50% 60% 70% Program Penelitian Bappelitbangda 

penelitian dan Penelitian dan dan Pengembangan penelit:ian dan yang dan Pengembangan 

pengerobangan Pengem bangan Ilmu Pengetahuan pengembangan ditindaklanju ti/ llmu Pengetahuan 

IPTIKINfN yang semakin llmu dan Teknologi dimanfaatkan oleh dan Teknologi 

meluas Pengetahuan stakeholders semakin optimal 

dan Teknologi 
belum ootimal 

5. Memperkuat 5.1 Program Penerapan Tata Program Program penerapan Peningkatan % Target terpenuhi 85% 100% 100% 100% 100% Penerapan Tata BAPPELITBANGDA 

kerjasama dalam Kelola Pemeri.n tahan Penerapan Tata tata kelola akuntabilitas kinerja nya kinerja Ketola Pemerintahan Bagian Tata 

rangka semakin optimal Kelola pemerintahan yang aparat oemerintahan yang optimal Pemerintahan, 

meningkatkan Pemerintahan baik Peningkalan kinerja % Target terpenuhi 100% 100% 1000/o 100% 1000/o 

keterpaduan masih rendah PD nya kinerja 

pemajuan sistem 
inovasi di 
daerah. 

~- Menyelaraskan 6.1 Peningkatan kesadaran Kesadaran Peningkatan Peningkatan % peningkatan 200/o 40% 600/o 80% 100% Adanya peningkatan Dinas Lingkungan 

dengan lingkungan dan terhadap kesadaran kesadaran part:isipasi s ignifikant Hidup, Bagian 

perkembangan pemanfaatn HKI untuk pelestarian masyarakat masyarakat terhadap masyarakat dalam kesadaran 
Sumber Daya Alam 

global terkait PSID lingkungan dan terhadap pentingnya pelestarian kepedulian masyarakat 
HKI dan pemanfatan kelestarian lingkungan lingkungan 

lingkungan HK! u n tuk PSID lingkungan. 
terhadap pelestarian 

masih rendah 
lingkungan 

Peningkatan Peningkatan % peningkatan 200/o 400/o 60% 80% 100% Adanya peningkatao Bappelitbangda 

kesadaran dan kesadaran dan partisipasi kesadaran dan Dinas Perindustrian 

pentingnya HKl di pentingnya HKI masya.rakat dalam pentingnya HKI Dan Perdagangan, 

masyarakat dan penggunaan HKl 
oemanfaatannya. 
Tersedia kebijakan Fasilitas difabel dan % peningkatan 20% 40% 60% 800/o 100% Tersedianya fasilitas Dinas Sosial 

dan fasilitas untuk kebijakan u ntuk fasilitas untuk difabel dan 

meningkatkan kreativitas d.iiabel dalam kebijakan untuk 

kreativitas seluruh peningkatan kreativitas 
jenis kaum kreatifitas 
difabel. 



Pilar 2: Penguatan klaster industri ---> mengembangkan daya saing i ndustri ISTANSI 
Kerangka KONDISI SAAT TARGET CAPAIAN KONDISI PENANGGUNG 

Ke b ijak a n l no vasi NO SASARAN INI PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR YANG DIINGINKAN JAWAB 2 0 23 2 0 2 4 2 0 25 2 0 26 2027 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1. Menata dan 1.1 Program pengembangan belum adanya Pembangunan Pembangunan klaster % Terwujudnya 40% 60% 80% 90% 100% Terwujudnya Dinas Perindustrian 
mengembangkan klaster industri Maritim, klaster Klaster lndustri industri maritim klaster industri pembangunan kalster cl.an Perdagangan 
kerangka umum Pertanian, Perikanan industri yang yang mendukung untuk kapal niaga kaoal niaga industri maritim 
yang kondusif cl.an Pariwisata terbangun PSID dan kapal rakyat % terwujudnya 10% 20% 60% 80% 100% sebagai inti program 
bagi inovasi cl.an klaster industri PSID 
bisnis untuk daya kapal rakvat 
tarik penanaman pembangunan klaster % terwujudnya 40% 60% 80% 90% 100% Terwujudnya Dinas Ketabanan 
modal cl.an industri pertanian klaster industri pembangunan Pangan cl.an 
perijinan pertanian agropolitan sebagai Pertanian 

oendukune: PSID 
Pembagunan klaster % terwujudnya 40%, 60% 80% 90% 100% Terwujudnya Dinas Perikanan 
i_ndustri perinakan klaster minaoolitan minapolitan sebagai 
dan kelautan % terwujudnya 10% 20% 60% 80% 100% pendukung utama 

klaster industri program PSID 
.,-aram rakyat 

Pembangunan Klaster % terwujudnya 40% 60"/o 80% 90"/o 100"/o terwujudnya Dinas Pariwisata dan 
lndustri Pariwisata klaster industri pembangunan Kebudayaan 

paiwisata industri wisata yang 
terintegrasi dan 
berkelaniutan 

1.2 Program Pengembangan Belum ada Program Hilirisasi industri % peningkatan 5% 1 O"/o 15% 20"/o 25% Program Hilirisasi Dinas Perindustrian 
Hilirisasi/ Diversifikasi perubahan peningkatan hilirisasi industri industri yang optimal dan Perdagangan 
dan Pemasaran Industri pad.a program hiliri sasi ind u stri komponen maritim 
Maritim, Perikanan cl.an hilirisasi % peningkatan 20"/o 25% 30"/o 40"/o 50% 
Pertanian industri hilirisasi industri 

untuk pengolahan produ k 
memperkuat oertanian 
program PSID % peningkatan 

hilirisasi industri 40"/o 50"/o 55% 60% 70"/o 
oerikanan 
% peningkatan 5% 10% 20% 30"/o 40"/o 
hilirisasi industri 
pengolahan produk 
garam rakvat 

Belum ada program Program peningkatan % Peningkatan O"/o 5% 10"/o 15% 20"/o Program pemasaran Dinas Penanaman 
program pemasaran pemasaran klaster pemasaran dan klaster industri yang Modal cl.an Pelayanan 
pemasaran ldaster industri indu stri investasi di klaster optimal Terpadu Sa.tu Pintu, 
klaster industri Dinas Perindustrian 
industri yang cl.an Perdagangan 
teroadu 
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2. Memperkuat 2.1 Penataan Kelembagaan Belum adanya Program Penataan Program % capaian 10% 40% 70% 100% 100% Terbentuknya lernbaga Dinas Perikanan, 

kelembagaan dan !<Jaster Indutri Maritim, kelem bagaan Kelembagaan pern ben tu kan pembentukan pengelola technopark / Dinas Ketahanan 
daya dukung Pertanian, Perikanan pengelola Klaster Lndustri kelembagaan badan badan pengelola klaster industri yang Pangan dan 
ilmu dan Pariwisata klaster Maritim, pengelola kawasan k:laster industri/ efisien Pertanian, Dinas 
pengetahuan, indu stri Pertanian, k:laster industri technopark Pariwisata dan 
teknologi dan terpadu dan Perikanan dan terpadu tekncnopark Kebudayaan, Dinas 
inovasi (IPTEKIN) efisien Pariwisata Program tata kelola % peningkatan 0% 10% 20% 40% 6 0% Perindu strian dan 
/atau penelitian, manajemen pengem bangan capaian Perdagangan, Bagian 
pen gembangan kawasan technopark pengembangan Perekonomian 
dan kawasan 
perekayasaan technopark 
(litbangyasa) dan 2.2 Penguatan Fungsi dan Program Program Program Penguatan % capaian target 00/o 10% 20% 40% 60% Fungsi pcnguatan 
kemamp uan Peran Klaster lndustri penguatan penguatan fungsi Fungsi Kelambagaan kelembagaan yang 
absorpsi industri, Maritim, Pertanian, klaster dan peran Technopark handal 
JKM, atau Perikanan dan indusri masih technopark/ Program Hann.onisasi % capaian target 0% 10% 200/o 40% 60% 
khususnya usaha Pariwisata lemah klaster in dustri Pengelolaan 
mikro, kecil dan Techno_park 
menengah 2.3 Program Pengembangan Belum ada program Pembangunan % capaian target 0% 20% 60% 80% 100% Pembangunan pusat Dinas Perindustrian 
(UMKM), untuk Pusat lnformasi sistem pusat pembangunan platform pusat data informasi klaster dan Perdagangan, 
memenuhi Terpadu Klaster infonnasi pusat informasi dan infonnasi industri yang terpadu Dinas Komunikasi kebutuhan lndustri Maritim, terpadu klaster industri terpadu dan efisien dan lnformasi 
IPTEKIN Pertanian, Perikanan klaster industi terpadu Pengelolaan pusat % peningkatan 0% 10% 15% 20% 25% 
strategis. dan Pariwisata informasi capaian 

pengembangan 
~- Menu mbuh 3.1 Peningkatan pasokan Rendahnya Program Pemilihan TTG sesuai % capaian target 00/o 20% 60% 80% 1000/4 Peningkatan pasokan Dinas Perindustrian 

kembangkan IPTEKIN daJarn tingkat peningkatan dengan IPTEKIN untuk dan Perdagangan 
kolaborasi bagi pengem bangan Klaster pemakaian pasokan IPTEKJN kebutuhan industri pengem bangan Klaster 
inovasi dan Industri Maritim, IPTEKIN dalam pemasangan dan % capaian target 0% 20% 600/o 80% 1000/o Industri yang efisien 
meningkatkan Pertanian, Perikanan mendukung adaptasi pemakaian 
difusi inovasi dan Pariwisata p rogram PSID TTG 
hasil litbangyasa. 3.2 Peningkatan lnteraksi Rendahnya Program Peningkatan % capaian target 0% 20% 600/o 80% 100% Peningkatan lnteraksi Dinas Pcrindustrian 

IPTEKIN dalam Klaster interaksi peningkatan penguasaan IPTEKlN dan Perdagangan 
lndu stri Maritim, dengan interaksi IPTEKI.N teknologi dalam Klaster lndustri 
Pertanian, Perikanan IPTEKIN dalam Pengembangan % capaian target 0% 20% 600/o 800/o 100% agar tercipta sistem 
dan Pariwisata dalam pemdukung penggunaan industri yang efisien 

industri program PSID teknologi 
3 .3 Peningkatan Daya Sera p Rendahnya Program Peningkatan % capaian target 00/o 10% 200/o 400/o 60% Peningkatan Daya Dinas 

IPTEKIN di Klaster daya serap peningkatan penyerapan teknologi Serap IPTEKIN di Perindustrian dan 
Industri Maritim, IPTEKIN di tingkat Klaster Industri untuk Perdagangan 
Pertanian, Perikanan lndustri pen ye rap an meningkatkan efisiensi 
dan Pariwisata IPTEKI.N 

14. Mendorong 4 .1 Pengembangan Budaya Belum adanya Program Industri Pengembangan % capaian target 0% 100/o 20°1<, 40% 6 00/o Pengembangan Budaya Dinas Lingkungan 
budaya inovasi Inovasi di Klaster budaya hijau serta kemitraan dan Inovasi di Klaster Hidup, Dinas 
dj lingkungan lndus tri Maritim, industri hijau Perlindungan dan peningkatan peran Industri untuk Perindustrian dan 
pendidikan Pertanian, Perikanan (green indstry) Konservasi masyarakat dalam men dukung terciptanya Perdagangan 
dasar, menengah dan Pariwisata Sumber Daya pelestarian dan industri yang ramah 
atas/kejuruan perlindungan SDA lingkungan dan efisien 
dan perguruan 
tinggi serta 
memberi 
apresiasi inovasi 
dan Peningkatan 
peran relawan 
berinovasi 
secara infklusif 



I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

5. Memperkuat 5.1 Peningkatan hubungan Belum ada Program Program Link and % capaian target 0% 10% 20% 40% 60% peningkatan Sosial Dinas Perindustrian 
kerja sama sosial klaster industri h ubungan peningkatan match Keterpaduan dan Perdagangan 
dalam rangka dengan masyarakat yang kuat Sosial industri dan masyarakat dengan 
meningkatkan antar industri keterpaduan masyarakat industri secara 
keterpaduan dengan masyarakat Peningkatan % capaian target 0% 10"/o 20% 40% 60% significant 
pemajuan sistem masyarakat dengan industri Partisipasi 
inovasi di masyarakat di 
daerah. industri 

5 .2 Peningkatan kerja sama Belum Program Program peningkatan % capaian target 0% I O% 40"/o 80"/o JOO'¼ Peningkatan jaringan 
antar klaster industri di terbentuk keterpaduan kaoasitas dan keterpaduan 
daerah dengan daerah jaringan jaringan antar Program Peningkatan % capaian target O"lo 20% 40"/o 60"/o 70% klaster industri secara 
lain klaster klaster industri Pengolahan dan signifikan 

industri Perna.saran Has.il 
6. Menyelaraskan 6.1 Program pengembangan tingkat Program teknologi Pengendalian emisi % capaian target 0% 10"/o 20% 80% 90% terciptanya industri Dinas Perindustrian 

dengan klaster industri berbasis pencemaran hijau dan hijau dan Perdagangan 
perkembangan linglrungan (green industri yang pencemaran 
global terkait technolol!Vl tinP-Pi lino-In• ne-an 
HK1 dan 6.2 Program klaster industri kurangnya Program mutu Peningkatan kualitas 0% 5% 10% 40"/o 60% produk standard 
lingkungan yang berstandard industri yang in temasional produk dengan % capaian target in temasional 

intemasionaJ berstandard standard 
inten1asional intemasi.onal 



Pilar 3: Penguatan jaringan IPTEKIN ---> mengembangkan daya dukung dan relevansi pengetahuan dan inovasi melalui pengembangan jaringan inovasi ffiSTANSI 
Kerangka Kebijakan KONDISI SAAT TARGET CAPAIAN KONDISI PENANGGUNG 

lnovasi NO SASARAN INI PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR 
2023 2024 2025 2026 12027 YANG DIINGINKAN JAWAB 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

l. Menata dan I.I Peningkatan program Desiminasi Peningkatan Pelaksanaan program Kegiatan 1 2 2 2 2 Peningkatan program Bappelitbangda 

mengembangkan desiminasi hasil hasil program desiminasi desiminasi hasil desiminsasi desiminasi hasil 
kerangka umum penelitian dan litbangyasa hasil penelitian dan penelitian dan penelitian dan 

yang kondusif pengembangan serta masih lemah pengem bangan p engembangan serta pengembangan serta 

bagi inovasi dan kajian inovasi IPTEKlN serta kajian inovasi kajian inovasi kajian inovasi lPJ'EKIN 
bisnis untuk daya IPTEKIN IPTEKIN 
tarik penanaman l.2 Program penyusunan Belum ada Program Pelaksanaan program JumJah dokumen 1 1 - - - Program penyusunan Bappelitbangd a 

modal dan Rencana lnduk Koneksi Rencana penyusunan penyusunan Rencana Rencana Induk 
perijinan Jaringan antar aktor lnduk koneksi Rencana lnduk lnduk Koneksi Jaringan 

dalam bentuk jaringan antar Koneksi Jaringan antar aktor daJam 
Technopark aktor antar aktor dalam bentuk Technopark 

benruk Technopark 

2. Memperkuat 2.1 Penyusunan Pusat belum Program Pelaksanaan % capaian target 20% 40% 80% 100% 1000A Program Penyusunan Bappelitbangda 

kelembagaan dan jaringan lnformasi disusun pusat Penyusunan Pusat penyusunan pusat Pusat jaringan 

daya dukung ilmu Litbangyasa jaringan jaringan lnformasi jaringan informasi lnformasi Litbangyasa 
pengetahuan , informasi Litbangyasa 
teknologi dan litbane:vasa 
inovasi (IPTEKIN) Pembangunan belum ada Program Pelaksanaan % capaian target 400/o 600/o 100% 100% lOOOA Program Bappelitbangda 
/atau peneli tian, 2 .2 I nfrastru ktu r Jaringan pusat jaringan Pembangunai.1 perobangunan Pembangunan 
pengembangan lnovasi informasi Jaringan jaringan infrastruktur Jaringan lnfrastruktur 
dan perekayasaan litbangyasa lnfrastruktur jaringan Jaringan 
(Ii tbangyasa) dan Jarine:an lnovasi litban,:,vasa lnovasi 
kemampuan 2.3 Peningkatan kerjasama Masih lemah Program Pelaksanaan % capaian target 10% 20% 30% 40% 600/o Program peningkatan Bappelitbangda 
absorpsi industri, dalam difusi inovasi difusi inovasi peningkatan kerjasama dalam kerjasama dalam 
IKM, atau antar aktor kerjasama daJam difusi inovasi di difusi inovasi antar 
khususnya usaha difusi inovasi antar technooark aktor 
mikro, kecil dan aktor Peningkatan Promosi, Jumlah IKM yang 0 5 10 15 25 Peningkatan Promosi, Oinas Perindustrian 
menengah Penggunaan Produksi mendapatkan Penggunaan Produksi dan Perdagangan 
(UMKM), untuk DaJam Negeri dan fasilitasi promosi Dalam Negeri dan 
memenuhi Pengembangan Usaha 
kebutuhan 

(IKM) Pengembangan Usaha 

[PTEKIN strategis. 

3. Menumbuh 3.1 Terbangunnya Jaringan Promosi dan Program Peningkatan Promosi Jumlah IKM yang 5 10 20 40 60 Peningkatan Promosi Dinas Perindustrian 

kembangkan IPTEKIN yang Kerjasama Peningkatan dan Kerja sama mendapatkan dan Kerja sama dan Perdagangan 

kolaborasi bagi menghubungkan antara Perdagangan Promosi dan Perdagangan fasilitasi promosi Perdagangan 

inovasi dan pusat inovasi di masih lemah Kerjasama 
meningkatkan kawasan inovasi dengan Perdae:anl.!an 
difusi inovasi simpul-simpul Pendidikan Program Pendidikan Pendidikan Jumlah UKM yang 5 10 15 20 25 Pendidikan Dinas Perindustrian 

hasil litbangyasa. pelayanan teknologi di Kemasyarakat Kemasyarakatan Kemasyarakatan memahami tata Kemasyarakatan dan Perdagangan 
kecamatan dan desa an Produktif Produkti.f dalam Produktif dalam niaga dengan baik Produkti.f dalam 
serta dengan simpul daJ.am Rangka Rangka Penguatan Rangka Penguatan Rangka Penguatan 
fPTEKlN di luar daerah, Penguatan Pelatihan dan Pelatihan dan Promosi Pelatihan dan Promosi 
luar Provinsi dan luar Pelatihan dan Promosi Ekspor Ekspor Daerah Ekspor Daerah 
negeri. Promosi DaeraJ1 

Ekspor 
Daerah belum 
iaJan 



l 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

4 . Mendorong 4.1 Berkembangnya budaya Budaya Program Pelaksanaan program % capa.ian target 20% 40% 800/o 1000/o 1000/4 Program peningkatan Bappelitbangda 
budaya inovasi di berjejaring a.ntara aktor berjejaring Peningkata.n peningkatan jaringan jaringan Kerja sama 
lingkungan inovasi. antar aktor Jaringan Kerja Kerja sama antar antar aktor 
pendidikan dasar, belu.m sama antar aktor aktor 
menengah, terbangun 
atas/kejurua.n 
dan perguruan 
tinggi serta 
memberi 
apresiasi inovasi 
dan 
meningkatka.n 
pera.n relawan 
berinovasi secara 
inklusif 

5. Memperkual 5.1 Terciptanya sa.rana Sarana Program Pelaksanaa.n program % capa.ia.n target 200/o 400/o 800/o 1000/o 1000/4 Program Dinas Pekerjaan 
kerja sama prasarana pendukung prasa.rana Pembangunan/ Pemba.nguna.n / Pembanguna.n/ Urouro Bina Marga 
dalaro ra.ngka Kawasa.n !<laster belum perba.ikan sarana perba.ika.n sara.na perba.ika.n sa.rana 
meningkatkan industri yang handal memadai prasara.na Kawasan prasa.rana Kawasa.n prasa.rana Kawasan 

keterpadua.n/ 
koherensi 
pemaju an sistem 
inovasi di 
daerah. 

5. Menyelaraskan 6.1 Pengendalian Tingkat Program Pengawasan dan Jum.lah industri 5 10 15 20 25 Program Pengendalian Dinas Lingkungan 
dengan Pencemaran dan pencemara.n pengendalian pengendali.a.n yang diawasi Pencemaran dan Hidup 
perk em banga.n Perusaka.n Lingkungan dan pencemara.n dan pencemara.n Air Perusakan 
global terkait Hidup kerusaka.n perusakan udara da.n tanah % Jum.lah industri Lingkungan Hidup 
HK1 dan lingkungan Lingkungan Hidup yang mendapat 5% 100/o 15% 200/o 400/o 
lingkunga.n beluro penghargaan 

terkendali orooer 



Pilar 4: Peneuatan Bisnis inovatif (te knoprener) ---> mendorone: oerkembane:an usaha-usaha inovatif dan memperkuat kelembae:aan pe ndukungnya INSTANSI 
Kerangka Ke bijakan KONDISI SAAT TARGET CAPAIAN KONDISI PENANGGUNG 

NO KEGIATAN INDIKATOR 
Inovasi SASARAN INI PROGRAM 2023 2024 2025 2026 2027 YANG DIINGINKAN JAWAB 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1. Menata dan 1.1 Tersedianya dukungan Program Program Pengembangan Unit Ju.mlab unit 0 1 1 2 2 Pengembangan Dinas Koperasi dan 

mengem bangkan pengembangan UMKM dukungan dukungan Pelayanan Publik dan pelayanan publik UMKM yang Usaha Mikro 

kerangka umum pengembangan pengembangan Penanganan yang mandiri 

yang kondusif UMKM kurang UMKM Pengaduan KUMKM dikem bangkan 
bagi inovasi dan fpaketl 

bisnis untuk 1.2 Terciptanya ik)jm Program Program Sosialisasi kebijakan Jumlah UMKM 5 10 20 40 60 Terciptanya iklim Dinas Koperasi dan 

daya tarik usaha UKMK yang Penciptaan Penciptaan fklim tentang Usaha Kecil yang mendapatkan usaha UMKM yang Usaha Mikro 

penanaman kondusif lklim Usaha Usaha Kedl Menengah sosialisasi kondusif 

modal dan Kecil Menengah yang kebiiakan 

perijinan Menengah kondusif Fasilitasi kemudahan Jumlah UMKM 5 10 20 40 60 
yang kondusif formalisasi badan yang mendapatkan 
masih lemah Usaha Kecil sosialisasi tentang 

Menengah formalisasi badan 
usaha UMKM 

2. Memperkuat 2.1 Terbentuknya lembaga Belum ada Program Fasilitasi % penjngkatakan 0% 5% 10% 15% 20% Terbentuknya Dinas Perindustrian 

kelem bagaan inkubator yang lembaga pembentukan pem bentukan anggota UMKM I lembaga inkubator dan Perdagangan 

dan daya d ukung mendukung UMKM inkubator Iembaga lembaga inkubator !KM di inkubator yang medukung 

ilmu dan perkembangan industri inkubator yang UMKM dan 

pengetahuan , enterpreneur mendukung perkembangan 

teknologi dan UMKM dan enterpren eur 

inovasi (IPTEKIN) perkembangan 
/atau penelitian, entemreneur 
pengem bangan 12.2 Program peningkatan Keahlian SDM Program Pelatihan pe laku IKM % Jurnlah tenaga 10% 20% 30% 40% 60% Program Dinas Koperasi dan 

dan kapasitas SOM masih rendah Peningkatan dan terlatih peningkatan Usaha Mikro 

pe rekayasaan Kapasitas SDM UMKM kapasitas SOM 

(litbangyasa) dan Pendidikan jumlab UMKM 0 2 5 10 15 

kemampuan Kemasyarakatan produktif 
absorpsi Produktif dalam 
industri, IKM , raneka PSID 

atau khususnya 12.3 Peningkatan kualitas Kualitas Program Pembentukan Jumlah KUB 0 1 3 5 10 Program Dinas Koperasi dan 

usaha mikro, kelembagaan dengan kelem bagaan peningkatan kelompok usaha peningkatan Usaha Mikro 

kecil dan membentuk unit usaha unit usaha kualitas bersama kualitas 

rnenengah bersama bersama kelem bagaan kelembagaan 
(UMKM), untuk masih lemah dengan dengan membentuk 

memenuhl membentuk unit unit usaha bersama 

kebutuhan usaha bersama 
!PTEKIN 
strate!!is. 

3. Menumbuh 3.1 Program peningkatan Sistem Program Pengembangan Jumlah 0 25 50 75 100 Program Dinas Koperasi dan 

kembangkan inisiatif masyarakat Pendukung Pengembangan forum stakeholder stakeholder Pengembangan Usaha mikro 

kolaborasi bagi dalam berusaha Usaha bagi Sistem Koperasi dan UMKM Koperasi dan Sistem Pendukung 

inovasi dan dengan penerapan Usaha Mikro Pendukung UMKM peserta Usaha bagi UMKM 

meningkatkan IPTEKIN dan JCT Kecil Usaba bagi Usaha forum 

difusi inovasi Menengah Mikro Kecil ( stakeholder} 

basil masih lemah Menengah Fasilitasi Permodalan Jumlah KSP yang 0 1 3 5 10 

litbangyasa. KSP Syariah difasilitasi 
permodalannya 
(koperasil 



- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
14. Mendorong 14. l Pem berdayaan Program Program Pemanfaatan dan Peningkatan pusat 10% 20% 30% 40% 60% Peningkatan Dinas kopernsi dan 

budaya inovasi di masyarakat dalam pemberdayaan pemberdayaan penerapan TTG layanan informasi pemanfaatan dan usaha mikro 
lingkungan pemanfaatan TTG dan masyarakat masyarakat bekerjasama dengan teknologi penerapan TTG 
pendidikan ICT dalam dalam PT (Posyantek) yang bekerja sama 
dasar, peman(aatan pemanfaatan TIG berfungsi (%) dengan PT 
menengah, TTG dan JCT dan JCT 
atas/kejuruan masih kurane 
dan perguruan 4.2 Pengem bangan Program Program Pendidikan Jumlah UMKM 0 l 2 4 6 Peningkatan Dinas Koperasi dan 
tinggi serta Kewirausahaan dan Pengembangan pengembangan kemasyarakatan yang mengikuti pengembangan Usaha Mikro 
memberi Keunggulan Kompetitif Kewirausahaan kewirausahaan produktif dalam pemasyarakatan kewirausahaan 
apresiasi inovasi Usaha KeciJ Menengah dan dan keunggulan rangka kewirausahaan, dan keunggulan 
dan Keunggulan kompetitif Usaha pemasyarakatan dan pengembangan kompetitif usaha 
meningkatkan kompetitif Kecil Menengah kewirausahaan, dan sistem insentif bagi kecil menengah 
p eran relawan Usaha Kecil pengem bangan wirausaha baru 
berinovasi secara Menengah baru sistem insentif bagi 
insklusif masih kurane: wirausaha baru 

~- Memperkuat 5 .1 Pemberdayaan usaha Pemberdayaan Program Pendidikan Jumlah usaha 0 25 50 75 100 Pemberdayaan Dinas Koperasi dan 
kerjasama dalam skala mikro Usaha skala Pemberdayaan kemasyarakatan mikro anggota Usaha skala Usaha Mikro 
rangka Mikro masih Usaha skala produktif melalui koperasi yang Mikro yang 
meningka lkan kurang Mikro bim bingan tek.nis difasilitasi melalui mandiri 
keterpaduan/ manajemen usaha bimbingan teknis 
pemajuan sistem dan kewirausahaan manajemen usaha 
inovasi di bae:i usaha mikro (usaha mikro) 
d aerah. Fasilitasi Jumlah anggota 0 10 15 20 25 

pengembangan koperasi yang 
produk dan promosi difasilitasi 
usaha koperasi dan pen gem bangan 
anggotanya 

6. Menyelaraskan 6.1 Peningkatan kualitas Minimnya Program Penyediaan jaringan JumJab usaha 0 10 25 40 50 Peningkatan Dinas Koperasi dan 
dengan produk UMKM kualitas produk peningkatan pendukung bagi mikro anggota kualitas produk Usaha Mikro 
perkem bangan berstandar nasional UMKM kualitas produk usaha koperasi dan koperasi yang UMKM 
global terkait HKI hingga intemasional berstandard UMKM kemitraan usaha difasilitasi melalui berstandar 
dan lingkungan nasional hingga berstandar bimbingan teknis nasionaJ hingga 

intemasionaJ nasional hingga manajemen usaha internasional 
intemasional (usaha mikro) 

Pemberdayaan Jumlah UMKM 0 l 2 4 6 
UMKM melalui Klinik yang memenuhi 
Mutu standard 



Pilar 5: Penguatan bidang IPTEKIN strategis daerah (Tematik) ---> meningkatkan pengembangan dan pendayagunaan teknologi/inovasi spesifik untuk memenuhi 
INSTANSI 

Kerangka Kebijakan KONDISI SAAT 
TARGET CAPAIAN KONDISI PENANGGUNG 

Inovasi NO SASARAN INI PROGRAM KEGIATAN INDlKATOR 2023 2024 2025 2026 2027 YANG JAWAB 
DIINGINKAN 

l 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1. Menata dan 1.1 Pengembangan Pen gembangan Pengembangan Pembangunan % peningkatan 2% 4% 6 % 7 % 8 % Pengembangan Sekre taris Daerah 
mengembangkan industri maritim, industri industri maritim technopark industri industri kapal industri maritim, 
kerangka umum pertanian, pe rikanan maritim , me lalui maritim tradisonal rakyat pertanian, 
yang kondusif dan pariwisata pertanian, pembentukan perikanan dan 
bagi inovasi dan be rbasis IPTEKJNIN perikanan dan technooark pariwisata 
bisnis untuk yang me miliki nilai pariwisata Pengembangan Jumlah kelompok % peningkatan 0% 2% 3% 4% 5 % berbasis 
daya tarik kompe te titif tinggi dan berbasis sistem agribisnis tani yang jumlah petani IPTEKINlN yang 
penanaman mandiri IPTEKININ yang melalui me ne rapkan sistem CF me miliki nilai 
modal dan memiliki nilai Cooperatif Cooperatif kompetetitif 
perijinan kompetetitif Farming Farming tinggi dan 

tinggi dan Pengem bangan Pem bangunan mina % peningkata n 0% 5% 7% 10% 15% mandiri 
mandiri masih Minapobtan politan berwawasan pendapatan 
lemah berwawasan lingkungan nelayan 

Hne:kune:a n 
Pengembangan Pen gembangan % p eningka tan 0% 5% 7% 10% 15% 
industr siste m tambak pend a pa tan 
ga ra m rakyat rumah prisma pe tam bak ga ram 
melalui teknologi 
rumah orisma -
Pengem bangan Pembangunan obyek % peningkata n 0% 2% 4% 6% 8 % 
wisata melalui wisata untuk wisatawan 
tema ecowisata ecowisata dan wisata 
dan wisata hala halal 

2 . Memperkuat 2.1 Peningkatan Pengembangan Program Fasilitasi % Peningkatan 0% 1% 3% 5% 10% Peningka tan Dinas Perindustrian 
kelem bagaan Pengembangan industri Peningkatan Pengembangan jumlah kelompok Pengem bangan dan Perdagangan 
dan daya industri maritim, maritim, Pengembangan industri maritim, usaha yang untuk industri maritim, 
dukung ilmu perikanan, pertanian perikanan, industri maritim, perikanan, pertanian berbasis IPTEKJN perikanan, 
pengetahuan, dan pariwisata pertanian dan perikanan, dan pariwisata pertanian dan 
teknologi dan berbasis lPTEKl N pariwisata pertanian dan pariwisata 
inovasi (lPTEKIN) berbasis pariwisata berbasis IPTEKlN 
/atau penelitian, IPTEKIN masih berbasis IPTEKIN 
pengem bangan lemah 
dan 2.2 Terciptanya interaksi Kurangnya Program interaksi Pembentukan forum Jumlah forum 0 1 1 2 2 Terciptanya Dinas Perindustrian 
perekayasaan kelembagaan dalam interaksi kelembagaan jaringan inovasi jaringan interaksi dan Perdagangan 
(litbangyasa) dan pengembangan dan kelembagaan dalam sesuai tematiknva kelembagaan 
kemampuan pendayagunaan dalam pengembangan Pemberdayaan Jumlah dalam 
absorpsi teknologi/inovasi yang pengembangan dan forum j aringan koordinasi, 0 1 1 2 2 pengembangan 
industri, !KM, spesifik sesuai dan pendayagunaan inovasi integrasi, sinergi dan 
atau khususnya tematiknya. pendayagunaan teknologi I dan sinkronisasi pendayagunaan 
usaha mikro, teknologi/ inovasi yang tema teknologi I 
kecil dan inovasi yan spesifik s esuai inovasi yang 
menengah spesifik sesua tematiknya. s pesifik sesuai 
(UMKM), untuk tematiknya tematiknya. 
memenuhi 
kebutuhan 
IPTEKIN 
strategis. 
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kembangkan 
kolaborasi bagi 
inovasi dan 
meningkatkan 
d.ifusi inovasi 
hasil 
litbangyasa. 

f4. Mendorong ]4. 1 
budaya inovasi 
di lingkungan 
pendidikan 
dasar, 
menengah, 
atas/kejuruan 
dan pergu ruan 
tinggi serta 
memberi 
apresiasi inovasi 
dan 
meningkatkan 
pcran rela wan 
berinovasi secara 
inklusif 

Is- Memperkuat ls. I 
kerjasama daJam 
rangka 
meningkatkan 
keterpaduan 
pemajuan sistem 
inovasi di 
daerah. 

16. Menyelaraskan 16.1 
dengan 
perkembangan 
global terkait HKJ 
dan lingkungan 

:3 
Peningkatan kolaborasi 
inovasi dan bisnis 
melalui kerja sama 
sesuai pilar- pilar 
tematik yang ad.a. 

Peningkatan dan 
pengembangan sumber 
daya pariwisata, 
pertanian dan 
perikanan semakin 
optimal melaui kerja 
sama tematik 

Menyelaraskan 
Kebijakan daerah dan 
kerja sama dalam 
meningkatkan 
pengem bangan dan 
pendayagunaan 
teknologi / inovasi 
yang spesifik sesuai 
dengan tematik 
daerah. 

Peningkatan standard 
mutu produk 
pertanian, perikanan, 
dan industri maritim 

4 
Kolaborasi 
inovasi dan 
bisnis melalui 
kerja sama 
sesuai pilar-
pilar tematik 
yang ad.a masih 
lemah 

Peningkatan 
dan 
pengem bangan 
sumberdaya 
pariwisata, 
pertanian dan 
perikanan 
semakin 
optimal melaui 
kerjasama 
tematik msih 
kurang 

Penyelarasan 
Ke bijakan 
daerah dan 
kerja sama 
dalam 
meningkatkan 
pengembangan 
dan 
pendayagunaan 
teknologi/ inova 
si yang spesifik 
sesuai dengan 
tematik daerah 
masih 
lemah 

Standard mutu 
produk 
pertanian, 
perikanan, dan 
industri 
maritim masih 
rendah 

~ I _ __§_ 
Program Peningkatan 
peningkatan p enanganan 
kolaborasi hilirisasi, pasca 
inovasi dan bisnis panen dan 
melaui kerja en olahan hasil 

7 
% Peningkatan 
hilirisasi hasil 
industri 

Sosialisasi dan sama sesuai Fasilitasi, koordinasi -
pilar-pilar pengua.tan regulasi 
tematik yang ad.a. pengembangan 

penanganan hiliriasi, 
pasca panen dan 
pengolahan hasiJ 

bimbingan teknik 

Pengembangan % Peningkatan 
Sumber Daya jumlab SDM 

8 _9 
0% 2% 

0 

0% 3% 

10 11 
4% 7% 

1 2 

4% 7% 

12 
10% 

2 

10% 

_!_:3_ 
Peningkatan 
kolaborasi 
inovasi dan 
bisnis melaui 
kerja sama sesuai 
pilar-pilar 
tematik yang ad.a. 

Peningkatan dan 
pengembangan 

Program 
peningkatan dan 
pengembangan 
sumberdaya 
pariwisata, 

Manusia Profesional 1-1::.:r:..::o:..:.fe:::.s,,,i,.,,o:.::n:.::al::_ ___ -l---+---+---+---,-t-:-:-::-:-, 
melalui % Peningkatan 0% 5% 10% 15% 20% 

sumber daya 
pariwisata, 

pertanian dan 
perikana n 
semakin optimal 
melalui 
kerjasama 
tematik 

Program 
penyelarasan 
Kebijakan daerah 
dan kerja sama 
dalam 
meningkatkan 
pengembangan 
dan 
pendayagunaan 
teknologi / inovasi 
yang spesifik 
sesuai dengan 
tematik daerah. 

Program 
peningkatan 
standard mutu 
produk 
pertanian, 
perikanan, dan 
in d u stri mari till'.I_ 

Pelatihan Skill dan Jumlah 
Peningkatan peran masyarakat yang 
serta masyarakat berpartisipasi aktif 
dalam dalam kegiatan 
Pengembangan 
Kemitraan 

Peningkatan 
Pemasaran produk 

Pengembangan Kerja 
sama antar daerah 

Pengembangan 
kualitas dan mutu 
produk 

% Peningkatan 
pemasaran produk 
industri 

Peningkatan 
kerjasama antar 
daerah 

% Peningkatan 
produk industri 
berstandard 
internasional 

0% 3% 4% 

0 

0% 5% 10% 

7% 

2 

15% 

pertanian dan 
perikanan 
semakin optimal 
melaui kerja 
sama tematik 

10%I Penyelarasan 
Kebijakan daerah 
dan kerja sama 
dalam 
meningkatkan 
pengembangan 
dan 
pendayagunaan 
teknologi / inovasi 

2 I yang spesulk 
sesuai dengan 
tematik daerah 
yang optimal 

20% I Peningkatan 
standard mutu 
produk pertanian, 
perikanan, dan 
industri maritim 

14 
Dinas Perindustrian dan 

I Perdagangan 

Bappelitbangda 

Bappelitbangda 

Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan 



1 2 3 4 5 6 7 
6.2 Peningkatan standard Standard Program Peningkatan S tandar Jumlah industri 

mutu pelayanan dan mutu peningkatan Mutu Pelayanan yang bersertifikat 
industri berwawasan pelayanan standard mutu lndustri memenuhi 
lingkungan dan industri pelayanan dan standard 

berwasan industri lingkungan 
lingkungan berwawasan intemasional 
masih sedikit lingkungan 

~
~- '.\~ Salina.ii :§_esuai dengan aslinya 

111/ KEPAJ4J¥i.AIAN HUKUM, ~t-u, -·· ,._ ,, 
0.. ~£}.~l-k ' \ " 

~-~ 9 ?,-10615 200312 1 007 

8 y 10 1i I 
12 

0 2 4 6 10 
10 14 

Peningkatan Dinas Perindustrian 
standard mutu dan Perdagangan 
pelayanan dan 
industri 
berwawasan 
lingkungan 

BUPATI LAMONGAN, 
ttd. 

YUHRONUR EFENDI 


